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 ABSTRACTi 

Increasingly tough business competition, forcing every business company to 
survive by compete and also survive by choosing exactly which strategy will be run 
by company. The tightness of business competition today is of course felt also by 
small and medium entrepreneurs. Everyone agrees that the growth and 
development of the economy in a countryicaninot beiseparatedifromithe roleiof 
private entrepreneurs large, medium and small. Theipurpose ofithis studyito findiout 
howitheiuseiof Entrepreneurial Competence and Entrepreneurial Orientation on 
Business Success. 

Sampling method used is saturated sampling consisting of 24 respondents in 
Kopo Sayati Bandung Dolls Industry Center. Theimethod ofianalysis inithis study 
usingiidescriptiveiiandiiverifikatif analysis consisting ofiimultipleiilineariiregression 
analysis. iProductimomenticorrelationianalysis, iandicoefficientiofidetermination 
usedito measureithe magnitudeiof theiinfluence ofiEntrepreneurialiCompetenceiand 
EntrepreneurialiOrientation oniBusinessiSuccess. 

Theiresult ofithe research based on descriptive analysis for the variable of 
Entrepreneurial Competence is on good category, Entrepreneurial Orientation 
variables are in good category, and Business Success variable is in good category. 
Correlation test results show that Entrepreneurial Competence andiEntrepreneurial 
Orientationihaveiaisignificant effection Business Success. Theiresults of hypothesis 
testing states that the influence of Entrepreneurial Competence and Entrepreneurial 
Orientation partially affect the Business Success. In addition simultaneously 
Entrepreneurial Competence and Entrepreneurial Orientation affect the Business 
Success.  

Keywords : Entrepreneurial Competence, Entrepreneurial Orientation And 
Business Success 
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I. PENDAHULUAN  

Latari Belakangi Penelitian 

Usahai kecili dani imenengah 
merupakanisalahiiisatu bagianiiipenting 
dariiiiiiperekonomian suatuiiiiiiinegara 
maupuniiiidaerah, begitu juga dengan 
usahaiiiikecil daniimenengah yang ada 
dii Indonesiai yang memilikii iperanan 
pentingi idalam berjalannya 
perekonomiani yangi terjadi di 
masyarakat. iDengan adanya iUsaha 
kecili idan imenengah diharapkan 
memiliki kontribusi yangi icukup ibesar 
dalami ihal membantu pemerintah 
memecahkan masalah-masalah yang 
ada, salah satunya dalam hal 
menciptakan lapangan pekerjaan baru 
bagi warga masyarakat dan usaha kecil 
dan menengah juga dapat imenciptakan 
uniti ikerja ibaru iyang imemanfaatkan 
tenagai - tenagai ibaru isehingga idapat 
mendukungi ipendapatan yang 
diperoleh.  

 Banyak sekali UKM yang ada di 
Kota dan Kabupaten Bandung, Salah 
satunya adalah sentra pusat UKM 
Kampung Boneka yang ada di Kopo 
Sayati Bandung. Disitu lebih dari 200 
jenis boneka diproduksi, mulai dari yang 
kecil hingga yang besar. Kampung 
Boneka Kopo berdiri pada tahun 1975 
yang berlokasi di Desa Sayati, 
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung saatiiiiiini memangiiisudah 
berkembangiiiipesat olehiiiiikarenanya 
peningkataniiistandarisasi kualitasiiidan 
mutuiiiproduksi pentingiidilakukaniiipara 
pelakuiiIndustri Boneka Kopo agariihasil 
industrii bonekai di Kopo Sayati iditerima 
diipasariinternasionalidani bisa 
ibersaing idengan iproduk ilain.  

Dengan semakin ketatnya 
persaingan maka perusahaan harus 

memahami bagaimana cara pengusaha 
mengelola sumberdaya yang dimiliki 
perusahaan. Fenomena ini semakin 
menyadarkan para pengusaha untuk 
mencari trobosan pendekatan dengan 
memiliki kompetensi kewirausahaan 
dan orientasi kewirausahaan untuk 
menciptakan keberhasilan usaha.  

 Terdapat permasalahan yang 
dihadapi dalam Industri Boneka Kopo 
Sayati yaitu dalam segi kompetensi 
kewirausahaan, para pelaku usaha 
Boneka Kopo Sayati tidak mengikuti 
model boneka yang sesuai dengan 
zamannya sehingga kurangnya motivasi 
untuk terus selalu berkembang dalam 
memproduksi boneka yang selalu 
uptodate, dalam segi kompetensi 
kewirausahaan ini seharusnya dapat 
bersaing di kancah nasional maupun 
internasional dan tidak mau kalah 
dengan perusahaan besar lainya. Oleh 
karena itu Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung harusiterus berupayaiiiiuntuk 
mengembangkaniistrategiiiiyangiiiefektif 
gunaiiimemcapai keberhasilan usaha 
tentunyai iharusiiiididukung ioleh 
kompetensi wirausaha dan yangi dimiliki 
dengan baiki.  

 Orientasi kewirausahaan telah 
menjadi bagian penting dalam usaha 
bisnis Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung ini, Dalam meningkatkan 
kinerja superior dalam organisasi 
diperlukan yang diantaranya adalah 
orientasi kewirausahaan. Orientasi 
Kewirausahan menjadi pilihan yang 
tepat karena istrategi idan ikebijakan 
untuki imemberdayakan iIKM idalam 
memasuki pasar global imenjadi isangat 
pentingi ibagi iterjamin ikelangsungan 
hidupiidaniiperkembanganiIKMisebagai 
penyediai ilapangan ikerja, isumber 
pertumbuhani dani ipemerataan 
pendapatani. 
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Rumusan Masalah 

a. Bagaiamana tanggapan responden 
tentang kompetensi kewirausahaan 
Sentra Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung.  

b. Bagaiamana tanggapan responden 
tentang orientasi kewirausahaan 
Sentra Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung.  

c. Bagaiamana tanggapan responden 
tentang keberhasilan usaha Sentra 
Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung.   

d. Seberapai besari ipengaruh 
kompetensi ikewirausahaan dani 
orientasi kewirausahaan iterhadap 
keberhasilani iusaha iSentra iIndustri 
Bonekai iKopo iSayati iBandung 
secarai iparsial imaupun isecara 
simultani.  

Tujuan Penelitian  

a. Untuki iMengetahui itanggapan 
respondeni itentang kompetensi 
kewirausahaanipadaiSentraiIndustri 
Boneka Kopo Sayati Bandungi.  

b. Untuk iMengetahui itanggapan 
respondeni itentang iorientasi 
kewirausahaani pada iSentra 
iIndustri iBoneka iKopo iSayati 
Bandung.  

c. Untuki Mengetahui tanggapan 
responden tentang keberhasilan 
usaha pada Sentra Industri Boneka 
Kopo Sayati Bandung.  

d. Untuk iMengetahui ibesarnya 
pengaruh kompetensi kewirausahaan 
dan orientasi kewirausahaan 
terhadap keberhasilan usaha pada 
Sentra Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung isecara iParsial imaupun 
Simultan.  

 

 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Praktis 

a. Bagi UKM  
Hasilipenelitian iniidapatimemberikan 
informasi, imasukan atauisaran-saran 
bagi pada Sentra Industri Boneka 
Kopo Sayati Bandung agar dapat 
meningkatkan keberhasilan usaha. 

b. BagiiPihakiTerkait  
Agari mendapatkani iinformasi 
tambahani imengenai iPengaruh 
Kompetensi Kewirausahaan idan 
Orientasi Kewirausahaani terhadap 
Keberhasilani iUsaha di Sentra 
Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung. 

Kegunaan Akademis 

a. Bagii iPenulis  
Agari dapati ilebih imemperluas 
wawasani idan ipandangan idalam 
memahamii ibidang istudi 
imanajemeni yang akani isangat 
bergunai sebagai bekal pada masa 
yang akan dating khususnyai 
mengenaiiiiiiipengaruh kompetensi 
kewiruasahaan idan orientasi 
kewirausahaan iterhadap 
keberhasilaniusaha. 

b. Bagiipenelitianilain  
Diharapkaniidapatiidijadikanisebagai 
bahani referensii tambahani bagi 
rekan-rekanimahasiswa/i yangiakan 
membuatiiiilaporaniiiiiilmiah idengan 
pembahasani yangi isama. 
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IIiiiiiKAJIANiPUSTAKA, iKERANGKA 
PEMIKIRANi DANi HIPOTESISi 

Kajian Pustaka 

Pengertiani Kompetensi Kewirausahaan 

iMenurut (Eddy S. 
Soegoto,2009:32-33) : “Kompentensi 
kewirausahaan merupakan 
pengetahuan sikap dan keterampilan 
yang terhubung satu dengan lainya, 
yang diperlukan pengusaha untuk dilatih 
dan dikembangkan agar mampu 
menghasilkan kinerja terbaik dalam 
mengelola usahanya.”  

Kompetensi Kewirausahaan 
menurut Hessl Oosterbeek, Mirjam C. 
Van Praag dan Auke Ijssetein (2009) 
dalam Reniati (2013:60) terdiri dari 
variabel sikap dan keterampilan. 
Variabel sikap meliputi: Kebutuhan 
untuk berprestasi, kebutuhan untuk 
otonomi, perlu untuk kekuasaan, sosial, 
orientasi, percaya diri, daya tahan dan 
pengambilan risiko properti. Sedangkan 
untuk variabel keterampilan untuk 
variabel ketermpilan meliputi: kesadaran 
pasar, kreativitas, dan fleksibilitas. 

Pengertian Orientasi Kewirausahaan  

 Menurut Carson (2008) dalam 
jurnal Paulus Wardoyo,dkk (2015) 
menyatakan bawah Orientasi 
Kewirausahaan sebagai berikut: 
“Oritentasi Kewirausahaan merupakan 
gabungan dari kreativitas, inovasi dan 
keberanian dalam menghadapi resiko 
yang dilakukan dengan cara kerja keras 
guna membentuk dan memelihari usaha 
yang baru”  

Sedangkan menurut Utami (2012:4) 
pengertian Orientasi Kewirausahaan 
adalah sebagai berikut: “Orientasi 
kewirausahaan merupakan proses, 
praktek, dan kegiatan pengambilan 
keputusan yang menuju pada new entry. 

Orientasi kewirausahaan muncul dari 
perspektif pilihan strategis yang 
menyatakan bahwa peluang new entry 
untuk berhasil sangat tergantung pada 
kinerja yang menjadi tujuan”. 

Pengertian Keberhasilan Usaha 

Berikuti iini ibeberapa ipengertian 
keberhasilani iusaha imenurut ipara 
iahli:  

Menurut Waridahi (2002:15i) : 
“Keberhasilan Usaha, yaitu adanya 
peningkatan kegiatan usaha yang 
dicapai oleh para pengusaha industri 
kecil, baik dari segi peningkatan laba 
yang dihasilkan oleh pengusaha dalam 
kurun waktu tertentu”.  

 Menurut HariiLubis idikutip oleh 
Panigoroi (2003:42i) : “Keberhasilan 
Usaha adalah sebagai suatu prestasi 
yang berhasil diraih oleh suatu 
perusahaan dari satu periode ke periode 
berikutnya”.  

 Menurut DediiiHaryadi (2008: 
i78) : “Keberhasilan Usaha biasanya 
dilihat dengan membesarnya skala 
usaha yang dimilikinya. Hal tersebut 
bisa dilihat dari volume produksi yang 
tadinya bisa manghabiskan sejumlah 
bahan baku perhari meningkat menjadi 
mampu mengolah bahan baku yang 
lebih banyak.” 

Kerangka Pemikiran 

Hubungan Kompetensi Kewirausahaan 
Terhadap Keberhasilan Usaha 

Kompetensi seorang pengusaha 
atau wirausahaisangat dibutuhkanioleh 
perusahaan/usahaiiiidan apabilaiiiiihal 
tersebuti tidaki idilaksanakan, 
dikhawatirkani akani imenimbulkan 
berbagaii masalahi ibagi 
perusahaan/usahaiiiiiiyangiiidampaknya 
terhadapiiikeberhasilaniperusahaaniiiitu 
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sendiriiiiiataui usahai iyang isedang 
dijalankani. iUntuk imencapai isuatu 
keberhasilani iusahai idalam 
berwirausahai idapat idilakukan idengan 
berbagaii cara, isalah satunyaiiiiadalah 
denganiiiiadanya seorangiiiiiwirausaha 
yangiiiiiikompeten dalamiiiiibidangnya, 
kebutuhaniatau tujuani suatuiiiiiusaha 
akanidengan mudahitercapai. 

 Dalam Penelitian iyang dilakukan 
oleh Jayanthi Octavia (2015), yang 
berjudul “Pengaruh Sikap 
Kewirausahaan Dan Kompetensi 
Wirausaha Terhadap Keberhasilan 
Usaha”. Hasil penelitian menunjukan 
Terdapat pengaruh Kompetesi terhadap 
Keberhasilan Usaha. 

Hubungan Orientasi Kewirausahaan 
Terhadap Keberhasilan Usaha 

 Dalam penelitian yang 
dilakunkan oleh R. iMohamadiZulkifli 
daniM. iMohdiRoslii (2013) yang 
berjudul “Entrepreneurial Orientation 
and Business Success of Malay 
Entrepreneurs:Religiosity as 
Moderator”. Hasil penelitian akan 
memberikan implikasi bagi manajer dan 
operator bisnis yang berusaha 
meningkatkan bisnis mereka untuk 
melihat hubungan ini sangat signifikan. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya 
telah ditunjukkan hubungan positif dan 
signifikan dari pelaksanaan proses 
orientasi kewirausahaan dalam 
meningkatkan kesuksesan bisnis. 
Orientasiikewirausahaan iberpengaruh 
secarailangsungidaniiiipositifiiiterhadap 
kesuksesan bisnis, juga menunjukkan 
bahwa perusahaan yang memiliki 
orientasi kewirausahaan tinggi akan 
berdampak pada keberhasilan usaha, 
daniiiiibegitu ipula isebaliknya ibila 
perusahaan imemiliki iorientasi 
kewirausahaani yangi rendahitentuiakan 
mempersulitimeningkatkan keberhasilan 

usaha yangidimiliki perusahaan, ikarena 
dengani imemiliki iorientasi 
kewirausahaaniyang tinggiiakanimampu 
membuati ikeputusan istrategi ibersaing 
untuki iperusahaan isehingga 
menciptakan keberhasilan usaha. 

Hubungan Kompetensi Kewirausahaan 
dan Orientasi Kewirausahaan terhadap 
Keberhasilan Usaha 

Dalam penelitian yang 
dilakunkan oleh Aruni 
Wickramaratne1, et all (2014) yang 
berjudul “Entrepreneurial Competencies 
and Entrepreneurial Orientation of Tea 
Manufacturing Firms in Sri Lanka”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi wirausaha sangat penting 
untuk Orientasi Kewirausahaan dan 
dengan demikian akan berdampak pada 
keberhasilan perusahaan bisnis. 

 Kompetensi Kewirausahaan dan 
Orientasi kewirausahaan memicu 
keinginan untuk mendapatkan 
Keberhasilan Usaha, dengani iterus 
mengembangkani sumberi dayai yang 
bernilai, ilangka, isulit iditiru dan isulit 
tergantikani idibandingkani dengan 
iyang dimilikii ipesaingnya untuk 
mendapatkan superioritas idalam hasil 
usaha.    

Hipotesisi 

H1 : Kompetensi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadapi iKeberhasilan 

Usahai Sentrai Industrii Boneka Kopo 
Sayati Bandung. 

H2 : Orientasi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadapi iKeberhasilan 

Usahai Sentrai Industrii Boneka Kopo 
Sayati iBandung. 

Hipotesisi iUtama :  

Terdapati iPengaruh Kompetensi 
Kewirausahaan dani Orientasi 



6 
 

Kewirausahaani iterhadapiKeberhasilan 
UsahaiiiSentraiiIndustri Boneka Kopo 

Sayati Bandung. 

 
III OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian  

Menuruti iSugiyono i (2009:38) 
Objekiipenelitianiiiadalah suatuiiiatribut 
atauisifat atauiiiinilai dariiiiorang, iiobjek 
atauiiikegiatan yangimempunyaiiiivariasi 
tertentuiiiyang iditetapkaniiolehiiipeneliti 
untukidiiiiipelajari iidan ikemudian ditarik 
kesimpulannyav.  

Sesuai dengan ipengertian diatas 
bahwa objekiipenelitian adalah sesuatu 
yangi akan diteliti dan idipelajari. iObjek 
dalami peneitian ini adalahi Kompetensi 
Kewirausahaan Dan Orientasi 
Kewirausahaan iTerhadap Keberhasilan 
UsahaiPadaiiSentraiiIndustriiiBonekaiidi 
KopoiiSayati Bandung, Penelitian ini 
dilakukan dengan memilih responden 
para pengusaha Sentra Industri Boneka 
di Kopo Sayati Bandung. 

Metodei Penelitiani 

Metodeiiipenelitianiiiiiimerupakan 
caraiyangidigunakaniolehipenelitiidalam 
mengumpulkaniiiiiiiidata ipenelitiannya. 
MetodeiiipenelitianiiimenurutiiSugiyono 
(2009) iadalah imetode ipenelitian ipada 
dasarnyai merupakanicara ilmiahiuntuk 
mendapatkanidata yangivalidiiiidengan 
tujuaniidapatiditemukan,idibuktikan, dan 

dikembangkani suatui ipengetahuan 
sehinggai ipada igilirannya idapat 
digunakani iuntuk imemahami, 
memecahkani dani imengantisipasi 
masalahi.  

Metodei ipenelitian imerupakan 
caraiyangidigunakaniolehipenelitiidalam 
mengumpulkaniiiiiiidata ipenelitiannya. 
Metodei ipenelitian inii imenggunakan 
metodeideskriptifidaniverifikatif. Dengan 
menggunakaniimetodeiiipenelitianiiakan 
diketahuiipengaruhiatauihubungan yang 
signifikani antarai ivariabel iyang iditeliti 
sehinggai imenghasilkan ikesimpulan 
yangi iakan imemperjelas igambaran 
mengenaii iobjeki iyang iditeliti.  

Desaini Penelitiani  

Desain ipenelitian menuruti iJonathan 
Sarwonoi i (2006:79) yaitu : “Desain 
penelitian adalah pedoman bagi peneliti 
untuk menentukan arah berlangsungnya 
proses penelitian secara benar dan 
tepat sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan”.  

 Menuruti iSugiyono (2009:13) 
penjelaskan prosesi ipenelitian 
disampaikan seperti :  

1. Rumusani masalahi i 
2. Landasani iteorii  
3. Perumusani ihipotesis  
4. Pengumpulani data  
5. Analisisi idata  
6. Kesimpulani dani isaran  

 

Sumberi Datai  

Sumber datai yangi idigunakan 
dalami penelitiani inii yaitu sumber 
datai primer idan datai isekunder.  

1. Dataiiprimer, iiyaitui merupakan 
data informasii 
yangiiiiiiiiiiidiperoleh 

pengamataniiiiilangsungiiiiiipada 
pengusahaiiiyang menjadiiobjek 
penelitian. Dataiprimer ini berupa 
datai:  
a. Persepsi responden mengenai 
Kompetensi Kewirausahaan 
b. Persepsi responden mengenai 
Orientasi Kewirausahaan 
c. Persepsi responden mengenai 
Keberhasilan Usaha 
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2. Datai skunder iyaitu: sumber yang 
tidaki langsung memberikan idata 
kepada ipengumpul idata. iData 
sekunderiiiiniiiiberfungsiiisebagai 
pelangkapiiidataiiprimer. iData 
sekunderiumumnyaiiberupaibukti, 
catatan, atau laporanihistorisiyang 
telahiiitersusun dalamiiarsip (data 
dokumenter) iyang idipublikasikan 
mauapun tidaki idipublikasikan. 
Sementara untuk data sekunder 
diambil dari perpustakaan dan 
penelitian terdahulu.  

Teknik Penentuan Data  

TeknikiiPenentuaniidataiterbagi 
menjadiidua bagian, iiyaituiiipopulasi 
danisampel. Populasiidalamipenelitian 
iniiadalah Populasi yangidi peroleh 
penulis pada Sentra Industri Boneka 
Kopo Sayati Bandung adalah 
sebanyak 24 pelaku usaha. 
Sedangkan sampeliiiyangiidigunakan 
adalahisampling jenuhiatauiisensus, 
maka jumlahisampel yang akan 
diambil samai dengani jumlahipopulasi 
yaitu 24 Sentra Industri Boneka Kopo 
Sayati Bandung.  

Tekniki Pengumpulani Datai  

Metode dalam ipengumpulan 
data yang dilaksnakan yaitu berasal 
dari berbagai sumber sebagai berikut:  

1. Penelitiani iLapangan i (Field 
Research) i 
Penulis melaksanakan ipenelitian 
menggunakan metode ilapangan 
yaitu dengani terjun langsung ke 
lapangan agar mendapatkan data 
dan sebagai bahan bukti di tempat 
penulis teliti. Penelitian lapangan 
yang dilaksanakan penulis adalah 
sebagai berikut:  

a. Obvervasi, merupakan 
mengamati secara langsung 
kepada objek yang akan diteliti.  
b. Wawancara, merupakan bertatap 
muka langsungi idengan ipihak-
pihak iyang iterkait.  
c. Kuesioner, merupakan daftar 
pernyataan yang berkaitan dengan 
obek penelitian yang sedang diteliti.  

2. Studii iKepustakaan i (Library 
Research) i 
Penelitiani iini dilaksanakan iuntuk 
memperoleh datai iyang memiliki 
sifat teori untuk idigunakan isebagai 
literaturi yang imendukung pada 
penelitiani ini. Datai ini ididapat 
idari berbagai isumber seperti 
buku-buku yang menjadi acuan 
serta kaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
 
 

IV HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 

Analisis Verifikatif  

Persamaan Linear iBerganda  

Analisisi iregresi iberganda 
digunakaniiipenelitiiiidenganiiiimaksud 
untuki imenganalisisi hubungan ilinear 
antaraiiivariabeliiiindependeniiidengan 
variabeliidependen. Denganiikataiilain 
untuki mengetahuii besarnya 
Kompetensi Kewirausahaan idan 
Orientasi Kewirausahaan iterhadap 
Keberhasilani iUsaha. iDalam 
perhitungannya, i ipenulis 
menggunakani iperhitungan 
komputerisasii yaitu idengan 
menggunakan media progrm 
komputer, yaitu SPSS 21.0 for 
windows.  



8 
 

Berikutimerupakaniperhitungan 
regresiiiiiiilineariiiibergandaiiiiiiiisecara 
komputerisasiiidenganiiSPSSi21.0 for 

windowsiiididapatkani ihasil siebagai 
berikuti: i 

 

Tabeli 1. Hasil Estimasi Persamaan Regresi 

Berdasarkaniiioutputiiidiiiiiiatas, 
diperolehiiinilaii (a) ikonstantaisebesar 
2,497 sementaraiuntuk bX1 isebesar 
,528 dani bX2 isebesar + 0,388, 
denganidemikianimakadapat dibentuk 
persamaaniiregresi linieriiiiiberganda 
sebagaii iberikut : 

iY = 2,497 + i0,528X1 + 0,388X2 

Darii ihasil ipersamaan iregresi 

tersebuti imasing-masing ivariabel 

dapati idiinterpretasikan isebagai 

berikuti : 

• b0i= i2,497 : Artinyaijikaikedua 
variabelbebasi(X)ibernilaikonstani 
(nol) makiKeberhasilan Usahai (Y) 
akanibernilaiisebesar 2,497.  

• b1= 0,528 : Artinyai ijika 
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 
meningkati isebesar satui dan 
variabeli lainnyai ikonstan, maka 
Keberhasilani Usahai (Y) akan 

mengalami peningkatan isebesar 
i0,528. 

• b2= 0,388 : Artinyaiijika Orientasi 
Kewirausahaan (X2) iimeningkat 
sebesariisatuidanivariabel lainnya 
konstani, imaka Keberhasilan 
Usaha (Y) i iakan mengalami 
peningkatan isebesar 0,388. 

UjiiiAsumsiiiKlasik  

iUntuk imemperoleh ihasil iyang 
lebihi iakurat ipada ianalisis iregresi 
bergandai imaka idilakukan ipengujian 
asumsii iklasik iagar ihasil iyang 
diperolehi imerupakan ipersamaan 
regresiiiiiyangimemilikiisifatiBestiLinier 
Unbiasedi iEstimator i (BLUE). 
Pengujianiiimengenai iada itidaknya 
pelanggaraniiiiiasumsi-asumsi iklasik 
merupakan dasar dalam model regresi 
linieriiiiiiberganda yangiiiiiidilakukan 
sebelumidilakukanipengujianterhadap 
hipotesisi. 

UjiiiNormalitas  

Ujiiinormalitasiidigunakaniiagar 
mengetahuiiapakahidataiipadaiimodel 
regresiiiiberdistribusiiiisecaraiinormal. 
Modeliregresiiiiyangiiibaikiiyaituiiidata 

yangiimemilikiiidistribusiiiinormaliiatau 
mendekatiinormal. Padaipenelitianiini, 
untukiiimengetahuiiiiiiapakahiiiiiiiidata 
iberdistribusi inormal iatau itidak imaka 
dilakukani idengan imemakai cara 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,497 1,655  1,509 ,146 

Kompetensi 
Kewirausahaan (X1) 

,528 ,166 ,506 3,177 ,005 

Orientasi 
Kewirausahaan (X2) 

,388 ,161 ,384 2,414 ,025 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 
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ianalisis ikolmogorov ismirnov idan 
analisisi igrafik inormal iprobability 
iplot. iPada dasarnyainormalitasidapat 
diketahuiidenganicaraiiiiimelihatiiiinilai 

dariiasymp sig. ipadaiujiiikolmogorov 
smirnov ijikailebih besaridariii0,05 
maka iataiidinyatakaninormal.  

Tabel 2. Uji Normalitas Model Regresi 

Dariitabelidiiatasiiidapatiiidilihat 
nilaiiiisignifikansii i (Asymp. i Sig. (2-
tailed) idari iujii iiKolmogorov-Smirnov 
sebesar i0,829 idan ilebih ibesar dari 
i0,05. iKarena inilai isignifikansi iuji  

iKolmogorov-Smirnov ilebih ibesar 
idari i0,05 imaka idapat idisimpulkan 
ibahwa imodel iregresi itelah 
imemenuhi iasumsi inormalitas.

Ujii iMultikolinearitas  

Ujiimultikolinearitasimerupakan 
suatuikeadaanidimanaimodeliiiregresi 
ditemukaniiiiadanyaiiiiikorelasiiiiiiyang 
sempurnaiiiatauiimendekatiisempurna 
antariiiivariabeliiiiiindependen. iiiModel 
regresiiiiyangiibaikiiitidakiiiseharusnya 
terjadiiikorelasiiiyangiisempurna ataui 

mendekatii sempurnai antaraivariabel 
bebasi (korelasinyai1iatau imendekati 
1) i. iUntuk imengetahui isuatu imodel 
regresii ibebas idari imultikolinearitas, 
dengani icara imelihat iangka iVIF 
(Variancei iInflation iFactor) iharus 
kurang idari i10 dan iangka itolerance 
lebihi darii i0,1. 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Pada hasil tabel diatas 
diperoleh inilai itolerance iuntuk 
iseluruh variabeli ibebas sebesar 
0,653 lebihi besari darii i0,1 dan nilai 
VIF seluruh variabel bebas sebesar 

1,312 ilebih kecili dariii10. 
Makaidapatidisimpulkan 
bahwaiiiitidakiiterjadi multikolinearitas 
padaidataitersebut. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,01124256 

Most Extreme Differences 
Absolute ,128 
Positive ,128 
Negative -,125 

Kolmogorov-Smirnov Z ,625 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,829 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Kompetensi 
Kewirausahaan (X1) 

,762 1,312 

Orientasi 
Kewirausahaan (X2) 

,762 1,312 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 

 



10 
 

Ujii Heteroskedastisitasiii i 

Tujuani idari iuji 
heteroskedastisitasi iadalah icara 
mengujii jikai idalam modeli regresii 
terjadii iketidaksamaan ivarians idari 
residuali idari suatui pengamatani ke 
pengamatani yangi lain. Model iregresi 
yangi ibaik iyaitu itidak iterjadi 
heterokedastisitasi.  

Selanjutnya dilampirkaniigrafik 
scatterplotigunaimenganalisisiiapakah 
terjadiiiiheterokedaktisitasiiiatauiiiiitida 
terjadiiiiiiiheterokedaktisitas, iiialat 
pengujian yang dipakai oleh penulis 
yaituiiimelihatiigrafikiiplotiiiantaraiiinilai 
prediksiiiivariabeliiiiterikati (SDRESID) 
denganiiresidualnyai (ZPRED) i. 

Gambari 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Darii grafiki iscatterplot dapat 
dilihat ibahwa ititik-titik imenyebar 
secarai iacak iserta imenyebarbar 
meratai baiki idiatas imaupun idibawah 
angkai i0 ipada isumbu iY, isehingga 

dapati disimpulkani bahwai itidak 
terjadi iheterokedaktisitas ipada 
imodel regresii. 

 

 

Analisis Korelasi  

Pada pengujian yang sudah dilaksanakan terdapat hasiliisebagaiiiberikut: 

Tabeli4. KoefisieniKorelasi Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,497 1,655  1,509 ,146 

Kompetensi 
Kewirausahaan (X1) 

,528 ,166 ,506 3,177 ,005 

Orientasi 
Kewirausahaan (X2) 

,388 ,161 ,384 2,414 ,025 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 
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1. Nilaiikorelasi yangi ididapat iantara 
Kompetensi iKewirausahaan 
dengan iKeberhasilan iUsaha yaitu 
sebesariii0,694. iNilai ikorelasi 
tersebuti ibertanda ipositif iyang 
menunjukkani ibahwa ihubungan 
yang iterjadiiadalahisearah, 
dimanai isemakin ibaiki kompetensi 
kewirausahaani imaka iakan idiikuti 
dengani itingginya iKeberhasilan 
Usaha.i, 

2. Nilaiiikorelasi iyang didapat iantara 
Orientasi iKewirausahaan idengan 
Keberhasilani Usahai yaituisebesar 
0,631. iNilai ikorelasi itersebut 
bertandaipositifiyangimenunjukkan 
bahwaiiihubunganiiiiyangiiiiiterjadi 
adalahiiiisearah, iiidimanaisemakin 
baik Orientasi Kewirausahaan 
Orientasi Kewirausahaan maka 
akan diikuti dengan tingginya 
Keberhasilan Usaha 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Simulltan dan iKoefisien iDeterminasi 

Dariidataitabel diatasidiperoleh 
nilaiikorelasi Nilaii r isebesar 0,771 
padai output idi iatas imenunjukkan 
kekuatani hubunganikeduavariabel 
independeni (Kompetensi 
Kewirausahaan dani Orientasi 
Kewirausahaan) isecaraiiidengan 
Keberhasilan Usaha. iJadiipada 
permasalahani yangi isedang 
ditelitii diketahuii bahwa ikedua 
variabeliiiibebasiisecaraiibersama-

sama imemiliki ihubungan iyang 
kuat idengan iKeberhasilan iUsaha. 

Berdasarkani tabel idi atas, 
diperolehi informasi bahwai R-
square isebesar 0,594. iNilai 
tersebuti menunjukan ibahwa 
Kompetensi Kewirausahaan dan 
Orientasi Kewirausahaan secara 
simultan dalam memberikan 
pengaruh terhadap variabel 
Keberhasilan Usaha. 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi Parsial 

 Berdasarkani itabel idi iatas, idapat 

dilakukaniperhitunganiuntukiimemperoleh 

pengaruhiparsialidariisetiapivariabelibebas 

sebagaiiberikut: 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,771a ,594 ,555 2,10484 

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan (X2), Kompetensi 
Kewirausahaan (X1) 
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 

 

Coefficientsa 

Model Standardized 
Coefficients 

Correlations 

Beta Zero-order 

1 

Kompetensi 
Kewirausahaan (X1) 

,506 ,694 

Orientasi 
Kewirausahaan (X2) 

,384 ,631 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 
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Kompetensi Kewirausahaan i0,506 x

 i0,694 = i0,351 iatau 35,1i% 

Orientasi Kewirausahaan      i0,384 ix
 i0,631 = i0,243 ataui i24,3% 

 

 iBerdasarkan iperhitungan diiatas, 

diketahuiibahwa ipengaruh iterbesar 

35,1% berasalidari ivariabel Orientasi 

Kewirausahaan sedangkan variabel 

Kompetensi Kewirausahaan memberikan 

pengaruh sebesar sebesar 24,3%. 

 

 

Pengujian Hipotesis  

UjiiHipotesisiParsiali (Uji T) i  

Pengujianihipotesisiparsiali (uji-
t) i dilaksanakan untukimembuktikan 

apakah kompetensi iiikewirausahaan 
danii Orientasi Kewirausahaan secara 
parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan usaha dengan 
menggunakan program SPSS, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 

Adapun hipotesis statistik 
secarai iparsial yangiakanidiuji idalam 
penelitiani ini iadalah isebagaiiberikut : 

Hο : β1 = 0, Kompetensi 
Kewirausahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Keberhasilan 
Usaha.  

Hа : β1 ≠ 0i, Kompetensi 
Kewirausahaan berpengaruh 
signifikan terhadap Keberhasilan 
Usaha. 

Tingkatiisignifikansi (α) sebesar 
5%, idk=i (n-k-1) i24-2-1 i= 21, idengan 
pengujiani 2 ipihak sehingga diperoleh 
t-tabeli sebesari -2,080 iatau 2,080.  

Berdasarkani grafiki dii iatas 
dapati dilihat ibahwa nilaii t-hitung 

(3,177) variabel Kompetensi 
Kewirausahaan berada pada daerah 
penolakan H0 atau daerah signifikan, 
halii iniii iberartii bahwai iterdapat 
pengaruhi iyang iisignifikan iantara 
Kompetensi Kewirausahaan terhadap 
Keberhasilan Usaha. 

Hο : β2 = 0, Orientasi 
Kewirausahaani tidaki iberpengaruh 
signifikani terhadapi iKeberhasilan 
Usahai. 

Hаi : iβ2 ≠ 0, Orientasi 
Kewirausahaani berpengaruh 
signifikani iterhadap Keberhasilan 
Usaha. 

Berdasarkan grafik diivatas 
dapatiiiidilihatiiibahwa inilai it-hitung 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,497 1,655  1,509 ,146 

Kompetensi 
Kewirausahaan (X1) 

,528 ,166 ,506 3,177 ,005 

Orientasi 
Kewirausahaan (X2) 

,388 ,161 ,384 2,414 ,025 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 
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(2,414) variabeli Orientasi 
Kewirausahaan berada pada daerah 
penolakan H0 atau daerah signifikan, 
hali ini iberarti ibahwa iterdapat 

pengaruhi yang isignifikan iantara 
Orientasi Kewirausahaan iterhadap 
Keberhasilan Usaha.

UjiiHipotesisiSimultani (Uji F)  

Selanjutnyai idilakukan 
pengujiani hipotesisi iuntuk 
membuktikani apakahi iKompetensi 
Kewirausahaan dan Orientasi 
Kewirausahaan isecara isimultan 
berpengaruhi isignifikan iterhadap 
Keberhasilan Usaha dengan irumusan 
hipotesisi istatistik sebagaii iberikut.: 

Ho : 
Semua 

i = 0 

i = 1,2 

Kompetensi 
Kewirausahaan idan 
Orientasi Kewirausahaan 
secara simultan itidak 
berpengaruhi isignifikan 
terhadapiKeberhasilan 
Usaha. 

Ha : 

Ada i  
0 

i = 1,2 

Kompetensi 
Kewirausahaan dan 
Orientasi 
Kewirausahaani secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
Keberhasilan Usaha. 

 

 

Untukimengujiihipotesisidi iatas 
digunakani istatistik iuji-F iyang 
diperolehi melaluii tabeli anovai seperti 
yang idisajikanpada tabelidiibawahiini: 

Tabeli8. UjiiHipotesis Simultan (UjiiF) 

 

Berdasarkani tabeli dii atasi 
dapati dilihati bahwai nilaii Fhitung 
sebesari 15,345, nilaii inii menjadi 
statistiki uji iyang akani idibandingkan 
dengani nilai Fi dari itabel idimana 

pada itabeli Fi untuki  = 0,05 dan db1: 
2i dani db2: n-k-1 (24-2-1) = 21 imaka 
diperolehi nilaii Ftabeli sebesari i3,467. 
Karenai iFhitung i (15,345) lebihi ibesar 
dibandingi Ftabel (3,467) imakai iipada  

itingkat ikekeliruan i5% (=0,05) 
idiputuskani iuntuk imenolak Hoi dani 
menerimai iHa, yang berarti bahwa 
Kompetensi Kewirausahaan dani 
iOrientasi iKewirausahaan secarai 
simultani berpengaruhi secarai 
signifikani terhadapi Keberhasilan 
Usaha. 

 

. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 135,968 2 67,984 15,345 ,000b 

Residual 93,037 21 4,430   

Total 229,005 23    
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y) 
b. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan (X2), Kompetensi Kewirausahaan (X1) 
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Vi KESIMPULANi DANi SARANi 

Kesimpulani 

 Berdasarkani hasili analisisi 
yangi telahi disajikani padai Bab IV, 
makaipenulisi mengambili kesimpulani 
sebagaii iberikut : 

1. Kompetensi kewirausahaan Usaha 
Sentrai iIndustri Boneka Kopo 
Sayati Bandung tergolong cukup 
baik, akan tetapi skor terendah 
berada pada indikator memiliki 
pengetahuan berada pada interval 
yang cukup baik dikarenakan 
pengetahuan pengrajin hanya 
membutuhkan konsep dari pemberi 
maklon tidak mengandalkan 
kemampuan pengetahuan dalam 
bidang yang lain ataupun 
sejenisnya dan untuk skor tertinggi 
berada di indikator pengetahuan 
praktik berada pada interval yang 
cukup baik dikarenakan 
kemampuan tersebut sudah biasa 
pengrajin lakukan dan skill tersebut 
akan terus berkembang, walaupun 
berada dalam kategori cukup baik 
namun perlu ditingkatkan kembali. 

2. Orientasi Kewirausahaan Usaha 
Sentra Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung dinilai cukup baik akan 
tetapi skor terendah berada pada 
indikator Keinovatifan itu berada 
pada interval yang cukup baik 
dikarenakan pengrajin tidak bisa 
berinovasi pengrajin hanya 
menyesuaikan keinginan sesusai 
pengrajin itu sendiri akan tetapi 
sesuai dengan pemberi maklon dan 
untuk alat produksinya juga dengan 
alat seadanya teknologi yang ada 
dan untuk indikator keproaktifan 
yang tertinggi dikarenakan 
pengrajin mulai sadar arah 

perusahaanya untuk lebih maju, 
walaupun masuk ke dalam kategori 
cukup baik namun perlu 
ditingkatkan kembali. 

3. Keberhasilan Usaha Pada Sentra 
Industri Boneka Kopo Sayati 
Bandung tergolong cukup, akan 
tetapi skor terendah berada pada 
indikator tenaga kerja, sedangkan 
persentase skor tertinggi terdapat 
pada indikator modal termasuk 
dalam kategori baik. Walaupun 
sudah terbilang cukup baik tetapi 
presentasenya masih terbilang kecil 
sebab usaha yang dilakukan masih 
belum dianggap kuat dan stabil. 
Secara keseluruhan variabel 
keberhasilan usaha masuk dalam 
kategori cukup baik tetapi perlu 
untuk ditingkatkan kembali. 

4. Pengaruh Kompetensi 
Kewirausahaan dan Orientasi 
Kewirausahaan terhadap 
Keberhasilan Usaha iadalah ipositif 
dani signifikani makai iuntuk 
meningkatkani Keberhasilan Usaha 
dii Sentrai Industrii Boneka Kopo 
Sayati Bandungi imaka ipara 
pengrajin iusaha harus 
meningkatkani Kompetensi 
Kewirausahaani dani Orientasi 
Kewirausahaan iyang isudah iada 
menjadii ilebih ibaik isehingga 
Keberhasilan Usaha pun dapat 
dicapai dengani ibaik. 

Sarani 

Berdasarkani hasili ipenelitian 
yangi dilakukanii ipenulis yang 
berjudul Kompetensi Kewirausahaan 
dan Orientasi Kewirausahaan 
memberikan pengaruh terhadap 
Keberhasilan Usaha Pada Sentra 
Industri Boneka Kopo Sayati Bandung, 
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penulis memberikan sedikit masukan 
yang mudah-mudahan dapat diterima, 
sebagai berikut : 

1. Penerapan kompetensi 
kewiarusahaan berjalan icukup 
baikm namuni adapuni ihal iyang 
disarankani untuki iditingkatkan 
olehi pengrajin seperti iharus 
berkomunikasi yang baik supaya 
bisa terus mencari rekan bisnis 
dan memberikan maklon untuk 
pengrajin tersebut. dan 
pengetahuan ataupun informasi 
dari luar harus diterapkan untuk 
menjalankan kegiatan 
produksinya. 

2. Penerapan orientasi 
kewirausahaan berjalan icukup 
baiki, namuni adapuni hali iyang 
disarankani untuki iditingkatkan 
olehi pengrajin iadalah selalu 
menggunakan metode dengan 
cara yang terbaru dan selalu siap 
menghadapi resiko yang tidak 
terduga. 

3. Keberhasilan usaha pada 
pengusaha boneka Sentra Industri 
Boneka Kopo Sayati Bandung 
sudah berjalan cukup baik. Tetapi 
masih terdapat hal yang perlu 
untuk dilakukan memperkuat 
bisnis yang dilakukan agar tidak 
pasif dan hanya jalan ditempat 
dengan cara memperbaiki kinerja 
dengan meningkatkan produksi 
secara berkala agar dapat terus 
memenuhi permintaan konsumen, 
memperbaiki kualitas produk yang 
di produksi mulai dari pemilihan 
bahan dan bentuk-bentuk boneka 
yang bisa terus dikembangkan 
agar lebih variatif lagi dengan 
memanfaatkan teknologi yang 
maju saat ini contohnya internet 

guna mendapatkan inspirasi yang 
lebih, melakukan kerjasama antar 
pengusaha guna merumuskan 
cara peningkatan kinerja usaha 
sehingga dapat menunjang 
keberhasilan usaha yang akan 
dilakukan hasil dari semua agar 
mendapatkan kembali 
kepercayaan pihak swasta 
ataupun pemerintah dengan 
memberikan bantuan berupa 
permodalan serta hal-hal lainnya 
yang dibutuhkan oleh pengusaha 
boneka. 
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